Renungan Matius 7:7-14: Meminta,
Mencari, Mengetok, dan Memilih Jalan
yang Benar

Bacaan Alkitab: Matius 7:7-14

"Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat;
ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu." (Matius 7:7)

Tuhan Mengundang Kita untuk Datang kepada-Nya

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang memiliki kebutuhan, pergumulan, dan
harapan. Ada saat-saat ketika kita merasa bingung, lemah, atau tidak tahu harus
mengambil keputusan apa. Melalui Matius 7:7-14, Yesus memberikan pengajaran
yang sederhana namun sangat penting: datanglah kepada Allah dan percayalah
kepada-Nya.

Yesus menggunakan tiga kata kerja yang menunjukkan tindakan yang terus-menerus
dilakukan, yaitu meminta, mencari, dan mengetok. Ini menunjukkan bahwa orang
percaya tidak boleh mudah menyerah dalam doa dan pengharapan kepada Tuhan.

Mintalah dengan Iman

Yesus berkata, "Mintalah, maka akan diberikan kepadamu." Tuhan ingin
anak-anak-Nya menyampaikan kebutuhan mereka kepada-Nya. Doa bukan sekadar
menyampaikan keinginan, tetapi juga menunjukkan ketergantungan kita kepada
Allah.

Sering kali kita merasa bahwa doa kita belum dijawab. Namun Tuhan mengetahui apa
yang terbaik bagi kita. Sama seperti seorang ayah yang baik tidak akan memberikan
sesuatu yang membahayakan anaknya, demikian juga Bapa di surga memberikan
yang terbaik bagi orang yang percaya kepada-Nya.

Karena itu, jangan berhenti berdoa hanya karena jawaban Tuhan belum sesuai dengan
harapan kita. Tetaplah percaya bahwa Tuhan bekerja pada waktu-Nya yang sempurna.

Carilah Kehendak Tuhan

Selain meminta, Yesus juga mengajarkan kita untuk mencari. Banyak orang mencari
kebahagiaan, kekayaan, atau kesuksesan, tetapi melupakan hal yang paling penting,
yaitu mencari kehendak Allah.

Mencari Tuhan berarti membangun hubungan yang dekat dengan-Nya melalui doa,
membaca Firman Tuhan, dan hidup dalam ketaatan. Ketika kita sungguh-sungguh
mencari Tuhan, kita akan menemukan hikmat dan petunjuk yang kita perlukan dalam
menjalani hidup.

Tuhan tidak pernah menyembunyikan diri dari orang yang sungguh-sungguh
mencari-Nya.



Ketoklah dan Jangan Menyerah

Mengetok melambangkan ketekunan. Ada kalanya jawaban Tuhan tidak datang
secepat yang kita inginkan. Dalam keadaan seperti itu, kita perlu tetap setia dan tidak
putus asa.

Banyak berkat rohani yang diterima oleh orang-orang yang tetap bertahan dalam
iman. Ketika pintu belum terbuka, bukan berarti Tuhan menolak kita. Bisa jadi Tuhan
sedang mempersiapkan waktu yang terbaik atau mengarahkan kita kepada sesuatu
yang lebih baik.

Karena itu, teruslah mengetok dengan iman dan kesabaran.

Pilihlah Jalan yang Sempit

Pada bagian akhir bacaan, Yesus berbicara tentang dua jalan: jalan yang lebar dan
jalan yang sempit. Jalan yang lebar mudah dilalui dan banyak orang memilihnya,
tetapi ujungnya menuju kebinasaan. Sebaliknya, jalan yang sempit mungkin lebih
sulit, tetapi membawa kepada kehidupan.

Jalan sempit adalah hidup yang mengikuti ajaran Kristus. Kadang-kadang kita harus
menolak godaan, melawan dosa, dan tetap setia kepada kebenaran meskipun tidak
populer di mata dunia.

Mengikut Yesus memang membutuhkan komitmen dan pengorbanan, tetapi itulah
jalan yang membawa kepada keselamatan dan kehidupan yang kekal.

Renungan untuk Kehidupan Sehari-hari

Matius 7:7-14 mengajarkan bahwa Tuhan selalu membuka kesempatan bagi setiap
orang yang datang kepada-Nya dengan sungguh-sungguh. Ia mengundang kita untuk
meminta, mencari, dan mengetok dengan iman. Selain itu, Tuhan juga mengingatkan
kita untuk memilih jalan yang benar, yaitu jalan yang sesuai dengan kehendak-Nya.

Hari ini, marilah kita tetap setia berdoa, rajin mencari Tuhan melalui Firman-Nya,
dan berani memilih jalan yang sempit meskipun tidak selalu mudah. Tuhan yang
memanggil kita adalah Tuhan yang setia dan tidak pernah meninggalkan
anak-anak-Nya.

Doa:

"Tuhan Yesus, ajar kami untuk terus meminta, mencari, dan mengetok dengan iman
yang teguh. Tolong kami agar tidak mudah menyerah dalam doa dan selalu memilih
jalan yang sesuai dengan kehendak-Mu. Pimpin langkah kami setiap hari agar tetap
setia mengikut Engkau. Amin."



